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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) YANG TUMBUH DI
DAERAH BOGOR, SLEMAN DAN BANDUNG

Nina Ai Reni
1404015243

Beluntas merupakan salah satu tanaman yang cukup tersebar luas di Indonesia.
Tanaman ini memerlukan cukup cahaya matahari dan banyak ditemukan di daerah
pantai dekat laut sampai ketinggian 1.000 mdpl. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap
kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% daun beluntas yang tumbuh di
daerah Bogor (dataran rendah), Sleman (dataran sedang) dan Bandung (dataran
tinggi). Metode ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol
70%. Analisis flavonoid total menggunakan metode Chang dan serapan diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada A = 434,5 nm. Pembanding yang
digunakan adalah kuersetin. Hasil uji menunjukkan bahwa kandungan flavonoid
total ekstrak etanol 70% daun beluntas yang tumbuh di daerah Bogor, Sleman dan
Bandung berturut-turut sebesar 5,1016 mgQE/gram, 10,4140 mgQE/gram dan
6,0364 mgQE/gram. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketinggian
tempat tumbuh berpengaruh terhadap kadar flavonoid dari ekstrak daun beluntas.

Kata kunci: Beluntas, Ketinggian Tempat, Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman Beluntas (Pluchea indica (L.) Less.) merupakan salah satu
tanaman yang cukup tersebar luas di Indonesia. Tanaman ini termasuk famili
Asteraceae. Tanaman beluntas umumnya tumbuh liar di daerah kering pada tanah
yang keras dan berbatu atau ditanam sebagai tanaman pagar. Tanaman ini
memerlukan cukup cahaya matahari, banyak ditemukan di daerah pantai dekat
laut sampai ketinggian 1.000 mdpl (Safitri dkk. 2018). Beluntas telah digunakan
sebagai sebagai obat oleh masyarakat Asia Tenggara seperti Thailand. Daunnya
digunakan sebagai tonik saraf, antiinflamasi, wasir, antinyeri, anitpiretik,
mngeluarkan  keringat, mengobati scabies, menghilangkan bau badan,
meningkatkan nafsu makan, melancarkan pencernaan dan obat tuberkulosis (TBC)
(Srisook et al. 2012). Secara empiris, pengguanaanya dilakukan dengan cara
merebus daun atau akar beluntas lalu diminum (Sibarani dkk. 2013). Tanaman
beluntas dengan ekstrak etanol 70% berpotensi memberikan efek anti-inflamasi
yang baik (Sudirman dkk. 2017). Menurut penelitian Nurhalimah dkk. (2015)
ekstrak etanol 70% daun beluntas memiliki efek antibakteri terhadap bakteri
Salmonella typhimurium dan daun beluntas juga berpotensi sebagai antioksidan
(Widyawati et al. 2014).

Tanaman beluntas memiliki kandungan kimia di antaranya alkaloid,
polifenol, saponin, flavonoid (Depkes RI 2001) dan minyak atsiri (Depkes RI
1989). Senyawa flavonoid yang terkandung dalam tanaman beluntas salah satunya
yaitu senyawa kuersetin (Ahemd dan Kamel 2013). Flavonoid merupakan
senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti Cs-C3-Cg yaitu ikatan dua
cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom
O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. Flavonoid mempunyai sifat agak asam
sehingga mudah larut dalam basa, dan bersifat polar sehingga mudah larut dalam
pelarut polar. Polaritas flavonoid bertambah dengan adanya gula yang terikat
dalam bentuk glikosida baik sebagai C-glikosida maupun O-glikosida sehingga
lebih mudah larut dalam air. Beberapa fungsi flavonoid untuk tumbuhan adalah

untuk menarik serangga, bekerja sebagai stimulan pada jantung, pengaturan
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tumbuh, pengaturan fotosintesis dan kerja antibakteri (Hanani 2015). Safitri dkk
(2018) melaporkan bahwa hasil kadar flavonoid total daun beluntas didapatkan
51,80 (mg/gram) dan Widyawati et al (2014) melaporkan kadar flavonoid total
ekstrak daun beluntas 2,1635 mgQE/gram . Daun beluntas berfungsi seagai
antimikroba, sifat antimikroba daun beluntas dilaporkan karena kandungan
senyawa kimia yang ada dalam daun tesebut yaitu phenolik, flavonoid dan tannin
yang dapat menghambat Salmonella typhi. Secara ilmiah daun beluntas memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus aureus, Pseudomonas fluorescens,
Escherichia coli dan Sallmonella typhi (Nurhalimah dkk. 2015).

Melihat banyaknya manfaat dari senyawa flavonoid secara umum serta
adanya aktifitas farmakologi, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun beluntas. Penggunaan etanol
sebagai pelarut karena etanol mempunyai kemampuan penyari polaritas yang
lebar mulai dari senyawa polar dan non polar (Saifudin dkk. 2011).

Lingkungan tempat tumbuh tanaman dapat mempengaruhi kualitas dan
keamanan bahan baku ekstrak dan produk akhir yang dihasilkan (Depkes RI
2000). Aktifitas farmakologi suatu tanaman dipengaruhi oleh jumlah kadar
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dimilikinya. Kandungan metabolit
sekunder yang dihasilkan suatu tanaman, berkaitan erat dengan lingkungan tempat
tumbuh tersebut. Daun beluntas yang diteliti diperoleh dari daerah yang berbeda
ketinggian tempat tumbuh yaitu Bogor, Sleman dan Bandung. Tanaman yang
berasal dari Bogor dibudidaya di Institut Pertanian Bogor (IPB) dengan
ketinggian 145-400 mdpl tergolong dataran rendah (Fatmasari 2017). Sedangkan
tanaman yang berasal dari Sleman dibudidaya di Merapi Farma Herbal dengan
ketinggian tempat 900 mdpl termasuk dataran sedang (PemKab Sleman DIY
2013). Dan tanaman yang berasal dari Bandung diperoleh dari budidaya di
Manoko pada ketinggian di atas permukaan laut wilayah tersebut bervariasi 1200
m termasuk dataran tinggi (BPAH 2014). Simplisia yang diambil dari tiga daerah
berbeda dikarenakan kandungan kimia pada daun beluntas tidak dapat dijamin
selalu konstan, karena dipengaruhi oleh variabel bibit, tempat tumbuh, iklim,
kondisi (umur dan cara panen), serta proses pasca panen dan preparasi akhir.
(Depkes RI 2000).

2
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dilakukan
penelitian terhadap kadar flavonoid total daun beluntas dari tempat tumbuh
dengan ketinggian yang berbeda sebagai upaya untuk standarisasi sampel, untuk
pencarian informasi tempat tumbuh mana yang menghasilkan kadar senyawa
flavonoid yang tinggi.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka didapatkan
permasalahan penelitian, apakah ada pengaruh perbedaan ketinggian tempat
tumbuh terhadap kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% daun beluntas yang
tumbuh di daerah Bogor, Sleman dan Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui adanya pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap
kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% daun beluntas yang tumbuh di
daerah Bogor (dataran rendah), Sleman (dataran sedang) dan Bandung (dataran
tinggi).

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian diharapkan diperoleh informasi untuk melengkapi data
standarisasi parameter spesifik dari ekstrak etanol 70% daun beluntas yang
diperoleh dari tiga tempat tumbuh dengan ketinggian yang berbeda dengan
demikian akan didapatkan kualitas ekstrak yang baik untuk dikembangkan

menjadi sebuah produk obat tradisional.
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